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ABSTRACT

Tannins are active compounds of secondary metabolites with a molecular
weight of more than 400, which contain phenolic compounds that are difficult
to separate and difficult to crystallize, which precipitate proteins from the
solution. The purpose of this study was to determine whether there were
differences in tannin levels that could affect the ICsy value (antioxidant
activity) in the skin of cocoa pods (Theobroma cacao L.) growing in the
lowlands and highlands. The method used in this study is the maceration
extraction method using 96 % ethanol as solvent. Extract 1 cocoa pods
yielded value % of 12.79 and extract 2 cacao pods yielded value % of
12.92.The results of the tannin content obtained from the extract of 1 cocoa
pod growing in the lowlands was 0,1142 % and the extract of 2 cocoa pods
growing in the highlands was 0,1801 %. tannin compounds have antioxidant
activity the more tannin content obtained ICso value, in extract 1 of 37.042
and of extract 2 of 32.543 so that it can be calssified as an antioxidant with a
very strong category. Teh statistical results of the effect of tannin levels on
the ICsp value (antioxidant activity) were different from sig (>0,05) which
indicated a significant difference, this could be due to tannin compounds
which have an important role in antioxidant activity.

Keywords: Cocoa fruit peel extract (Theobroma cacao L.) ,Tannins,
Maceration, Antioxidant.

ABSTRAK
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder dengan berat molekul
lebih dari 400, yang terdapat senyawa fenolik yang sulit dipisahkan dan sulit
mengkristal, yang mengendapkan protein dari larutannya. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kadar tanin yang dapat
mempengaruhi nilai ICso (aktivitas antioksidan) pada kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) yang tumbuh di dataran rendah dan dataran tinggi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode spektrofotometri
UV-Vis dengan menggunakan ekstraksi maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 96 %. Ekstrak 1 kulit buah kakao diperoleh nilai rendemen %
sebesar 12,79 dan pada ekstrak 2 kulit buah kakao diperoleh nilai
rendemen % sebesar 12,92. Hasil kadar tanin yang diperoleh dari esktrak 1
kulit buah kakao yang tumbuh di dataran rendah yaitu sebesar 0,1142 % dan
pada ekstrak 2 kulit buah kakao yang tumbuh di dataran tinggi sebesar
0,1801 %. Senyawa tanin memiliki aktivitas antioksidan, maka semakin
banyak kandungan tanin yang diperoleh, semakin besar juga aktivitas
antioksidannya. Untuk hasil antioksidan didapatkan nilai ICso, pada ekstrak 1
sebesar 37,042, dan pada ekstrak 2 sebesar 32,543 sehingga dapat
digolongkan sebagai antioksidan dengan kategori sangat kuat. Hasil statistik
pengaruh kadar tanin terhadap nilai ICso (aktivitas antioksidan) terdapat
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perbedaan dengan sig (<0,05) yang dinyatakan adanya perbedaan signifikan,
hal ini dapat disebabkan pada senyawa tanin yang memiliki peran penting

pada aktivitas antioksidan.

Kata Kunci: Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma Cacao L.), Tanin, Maserasi,

Antioksidan.

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan hasil perkebunan
Indonesia yang bisa di jadikan
produk kokoa dan cokelat yang
mengandung  antioksidan alami
(Sari et al., 2015). Pada kulit kakao
sebagian besar terdapat senyawa
polisakarida (selulosa dan
hemiselulosa) dan lignin, serta
sebagian kecil terdiri dari senyawa
fenolilk, tanin, alkaloid purin, dan
cocoa butter. Dari komposisi kimia
tersebut, diduga bahwa kulit buah
kakao mempunyai aktivitas
antioksidan (Jusmiati et al., 2015).
Beberapa penelitian lainnya
melaporkan bahwa kulit buah kakao
mengandung senyawa aktif yang
bisa dikembangkan seperti alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin (Pappa
et al., 2019).

Tanin merupakan senyawa
aktif metabolit sekunder dengan
berat molekul lebih dari 400, yang
terdapat senyawa fenolik yang sulit
dipisahkan dan sulit mengkristal,
yang mengendapkan protein dari
larutannya. Tanin juga senyawa
polifenol memiliki beberapa manfaat

seperti anti diare, anti bakteri, dan

antioksidan (Aryantini, 2021). Tanin
dibagi menjadi dua kelompok yaitu
tanin terhidrolisis dan tanin
terkondensasi. Tanin memiliki
fungsi vyaitu sebagai antioksidan
(Malangngi et al., 2012).

Kadar tanin yang pada
tanaman dipengaruhi dari tempat
tumbuhnya, contohnya pada
dataran tinggi dan dataran rendah.
Adapun
dilakukan oleh Pappa et al (2019)

pada kulit buah kakao yang

penelitian yang telah

terdapat didataran rendah dengan
kadar tanin 4,981% dan pada
dataran tinggi, dengan diperoleh
kadar tanin 12,679%. Karena pada
tanah memiliki unsur hara makro N,
K, bahan organik (BO) dan C
organik memiliki aktivitas pada
kadar senyawa aktif. Salah satu
aktivitasnya adalah antioksidan.
Antioksidan didefinisikan
inhibitor yang dapat menghambat
oksidasi dengan cara bereaksi
dengan radikal bebas reaktif dengan
radikal bebas tak

reaktif yang stabil. Antioksidan

membentuk

adalah zat yang dapat menunda,
memperlambat, dan mencegah

terjadinya proses oksidasi atau
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dengan mentralisir radikal bebas
2016).

Antioksidan merupakan salah satu

(Sembiring et al.,

senyawa yang mendonorkan

elektronnya dengan cara kerjanya

yaitu mendonorkan satu
elektronnya kepada senyawa
radikal, dan aktivitas radikal
tersebut bisa terhambat.
ketidakstabilan radikal bebas dapat
distabilkan oleh senyawa
antioksidan dengan cara

melengkapi kekurangan elektron di
senyawa radikal bebas. Antioksidan
sangat diperlukan untuk menangkal
radikal bebas yang ada dikehidupan
sehari-hari  (Rani dan Milanda,
2016).

Radikal  bebas

atom atau molekul yang terdapat

merupakan

kandungan satu atau lebih elektron
yang tidak berpasangan dan sangat
reaktif sehingga dapat menjadi
stabil. Radikal

mengambil dari elektron lain yang

cenderung akan

dapat menimbulkan
ketidaknormalan molekul lain.
Radikal bebas secara terus-menerus
terbentuk di dalam tubuh, yang
dapat diperkirakan terlibat dalam
berbagai
degeneratif (Jami’ah et al., 2018).
Radikal bebas dapat

dengan senyawa antioksidan.

proses penyakit
dicegah

Salah satu cara untuk

menentukan aktivitas antioksidan

menangkap radikal bebas dengan
menggunakan DPPH (1,1-Diphenyl-
Metode DPPH

digunakan  untuk

2-Picrylhydrazyl).
secara luas

mengukur dan membandingkan

aktivitas  antioksidan  senyawa-
senyawa fenolik, dan evaluasi
aktivitas antioksidan dengan

mengetahui perubahan warna DPPH
dari ungu hingga menjadi kuning
(Jusmiati et al.,2015). Menurut hasil
penelitian (Jusmiati et al.,2015)
didapatkan nilai ICso sebesar 0,9
ppm. Dan pada uji kadar tanin pada
kulit buah kakao menggunakan
metode spektrofotometer UV-VIS.
Untuk menentukan dan mengukur
dilakukan

menggunakan kurva standar tanin.

kadar tanin dengan
Standar kadar tanin yang

digunakan adalah menggunakan

Asam tanat. dikarenakan asam
tanat merupakan golongan tanin
yang terhidrolisis, sehingga asam
tanat dapat digunakan sebagai
pembanding pengukur kadar tanin
(Pratama et al.,2019).

Berdasarkan uraian diatas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian

mengenai hubungan

kadar tanin dengan  aktivitas
antioksidan pada kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) yang tumbuh

di dataran rendah dan dataran

tinggi.
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METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah: timbangan
analitik, kertas

saring, rotary

vacuum  evaporator, timbangan
analitik, spektrofotometer UV-Vis,
Ultrasonik bath, pipet tetes, tabung
reaksi, rak tabung, beaker glass,
gelas ukur, erlenmeyer, labu ukur,
blender, oven dan kuvet.

Adapun bahan-bahan vyang
digunakan Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah vyaitu
dkulit  buah

cacao L.).

kakao (Theobroma
Bahan kimia vyang
digunakan terdiri dari akuades,
etanol, reagen folin denis, Na;COs,
metanol, asam
askorbat, FeCls dan DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazil).

tanat, asam

Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling.

Purvposive  sampling

merupakan metode pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu seperti sifat-sifar populasi.
Pengambilan sampel berdasarkan
kriteria Kulit buah kakao sudah

berubah warna secara sempurna,

dengan warna kuning atau
kecoklatan, tangkai buah yang
mengering, buah kakao
mengeluarkan bunyi jika

digoncangkan atau dikocok, kulit
buah kakao diperoleh di dataran

rendah dan dataran tinggi.

Proses Pengelolaan Simplisia
Kulit  buah

terlebih dahulu kemudian dipotong

kakao dicuci

kecil-kecil, lalu kulit buah kakao
yang sudah dipotong dikeringkan
dengan cara di angin-anginkan
Setelah

sampel

sampai kering. sampel

kering lalu dihaluskan

menggunakan blender.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah
Kakako
Kulit buah kakao

masing sebanyak 500 g, dimaserasi

masing-

dengan
etanol 96%

perendaman dilakukan selama 24

menggunakan pelarut

sebanyak 5 L

jam selama 3 hari. Filtrat pertama
dan kedua disaring menggunakan
kertas saring. Pergantian pelarut
sebanyak 2 kali dengan suhu ruang
menggunakan pelarut baru.
Selanjutnya kedua filtrat hasil
penyaringan dipekatkan

menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 50°C hingga terbentuk

ekstrak kental/pasta.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia masing-
masing ekstrak kental kulit buah
kakao diambil sebanyak 10 mg,
kemudian dilarutkan dalam 15 mL
metanol dan dimasukan ke dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan

dengan FeCls 10% dan jika
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menghasilkan warna biru tua atau
hitam kehijauan maka menunjukan

adanya senyawa tanin.

Penetapan Kadar Tanin

Sebanyak 0,5 g ekstrak kulit
buah kakao lalu dilarutkan dengan
aquades sampai 10 mL, Larutan
sampel ekstrak kulit buah kakao
1000 mg/mL dipipet sebanyak 1 mL
ke dalam labu ukur 10 mL
kemudian ditambahkan 2 tetes
reagen folin-ciocalteu, 4 mL NaCOs
1M, dan dicukupkan volumenya
sampai 10 mL dengan akuades
untuk menghasilkan konsentrasi

100 mg/mL. Sampel dibuat triplo.

Pembuatan Larutan Operating
Time

Larutan asam tanat 100 mg/L
dipipet sebanyak 0,5 mL dan
ditambahkan 2 pereaksi folin denis
dan NaCO; 1 M.

absorbansi

Kemudian
larutan asam tanat
diamati setiap 1 menit pada
panjang gelombang 400-800 nm

selama 15 menit (Sari, 2021).

Uji Aktivitas Antioksidan

1. Pembuatan Larutan Uji
Sampel

esktrak kental kulit buah kakao

masing-masing

hasil maserasi ditimbang sebanyak
10 mg dan dilarutkan dalam 10 mL
Larutan

metanol. standar yang

diperoleh  tersebut  mempunyai
konsentrasi sebesar 1000 mg/L.
Larutan standar dipipet sebanyak
2,5 mL dan

menggunakan

dilarutkan
metanol  sampai
batas labu ukur 25 mL, kemudian
larutan standar dibuat larutan seri
dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40

dan 50 mg/L.

2. Uji Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan diukur
dengan menggunakan DPPH. Pada
larutan seri ekstraksi masing-
masing diambil sebanyak 1 mL
kemudian dimasukan ke dalam labu
ukur 5 mL dan ditambahkan larutan
DPPH 4 mL. Kemudian dikocok
sampai homogen dan diinkubasikan
selama 30 menit dengan suhu
ruang. Kemudian campuran
dimasukan ke dalam kuvet (sel) dan
diukur absorbansinya pada panjang
Dilakukan
ditempat ruangan gelap (Tapalina,
2021).

Analisis Data

gelombang 515 nm.

Hubungan kadar tanin dengan
aktivitas antioksidan yaitu dianalisis
dengan menggunakan uji Repeated
ANOVA untuk dapat

mengetahui pengaruh perbedaan

Measures

kadar tanin pada aktivitas

antioksidan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Hasil deteminasi tanaman
dilkukan di Laboratorium Biologi
FMIPA Universitas Lampung
menunjukkan bahwasannya sampel

yang digunakan adalah benar

tanaman kulit buah kakao

(Theobroma cacao L.).

Hasil Ekstraksi Kulit Buah Kakao
Hasil ekstrak kulit buah kakao

dengan metode maserasi pelarut

etanol 96% dapat dilihat pada tabel

1.

Tabel 1. Ekstraksi Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L.)

Sampel Bobot Kering (gr) Bobot Ekstrak (gr) % Rendemen

Ekstrak 1 500 gram 63,7 12,74

Ekstrak 2 500 gram 64,6 12,92
Keterangan :

Ekstrak 1 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Rendah
Ekstrak 2 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Tinggi

Ekstraksi merupakan proses
penarikan kandungan kimia yang
larut, sehingga dapat terpisah dari
bahan yang tidak larut pada pelarut
cair. Maserasi merupakan teknik
ekstraksi yang paling sederhana
diantara teknik ekstraksi yang lain.
Dasar maserasi yaitu melarutnya
bahan yang terdapat pada
kandungan simplisia yang telah
rusak, dan terbentuk pada proses
penghalusan (Sirait, 2021). Pelarut
yang digunakan vyaitu pelarut etanol
96%, karena pelarut etanol 96%
dapat menyari dengan polaritas
yang lebar mulai dari senyawa polar

Skrining Fitokimia

maupun non polar (Puspitasari dan
Prayogo, 2017). Pada pemekatan
ekstrak menggunakan alat vacum
rotary evaporator, yang
menghasilkan gel berwarna coklat
kehitaman. % rendemen pada
ekstrak 1 diperoleh hasil sebesar
12,74 % dan pada ekstrak 2
diperoleh hasil 12,92 %, dari
hasil % rendemen dua tersebut
memiliki hasil yang sedikit berbeda,
dikarenakan metode ekstraksi
berpengaruh terhadap rendemen

ekstrak (Garini,2020).

Tabel 2. Kandungan Ekstrak Kulit Buah Kakao

Sampel Identifikasi Hasil pengamatan Ket
Ekstrak 1 Tanin Biru Kehitaman Positif
Ekstrak 2 Tanin Biru Kehitaman Positif
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Keterangan :
Ekstrak 1 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Rendah
Ekstrak 2 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Tinggi

Uji fitokimia dari penelitian ini Operating Time Asam Tanat
bertujuan untuk mengetahui secara
kualitatif kandungan senyawa aktif 0.808
. 0.806
yang terkandung pada ekstrak kulit = 0.804
buah kakao. Pada uji fitokimia §0.802 f-
tersebut dilakukan pada golongan g 08
) ) < 0.798
senyawa tanin. Hasil yang 0.796
menunjukan bahwa ekstrak kulit 0.794
buah kakao dengan menggunakan 0 > 10 _ 15 20
knik ‘ Ksi . waktu (menit)
tekni ekstraksi maserasi Gambar 1. Grafik Operating Time
mengandung senyawa tanin. Uji Waktu Optimum Asam Tanat.

tanin menggunakan FeCls 1% yang
untuk mengidentifikasi gugus fenol. Hasil dari operating time yaitu
Menurut  Budini (1980) tanin

merupakan salah satu senyawa

menunjukan dimana waktu
optimum sampel bereaksi pada
menit ke 6-8. Pengukuran operating

fenol yang tergolong dari senyawa

polifenol Terbentuknya warna hijau time dilakukan untuk meminimalkan

kehitaman atau biru tinta pada apabila terjadinya kesalahan saat

ekstrak yang setelah diberi FeCls, pengukuran. Hal ini dapat

karena tanin akan membentuk disebabkan oleh suatu senyawa

senyawa kompleks dengan ion Fe3*, yang akan diukur absorbansinya
saat penelitian . apabila pengukuran
dilakukan saat sebelum waktu
operating time, kemungkinan akan
terjadi reaksi yang terbentuk belom

sempurna (Suharyanto et al.,2020).

Uji Antioksidan
Tabel 3. Aktivitas Antioksidan

Rata-

Kosentrasi . % o.. ICso
Bahan (mg/L) Absorbansi Inhibisi rata_ _/9 (mg/L) keterangan
Inhibisi
Asam 4 0,440 45,05
Askorbat 6 0,371 55,35 63,076 4,57 Sangat Kuat
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8 0,313 62,33
10 0,230 71,35
12 0,172 79,30
10 0,665 19,97
Ekstrak 20 0,552 33,57
1 30 0,466 43,92 42,618 37,04 Sangat Kuat
40 0,395 52,46
50 0,306 63,17
10 19,37 19,37
Ekstrak 20 31,16 31,16
> 30 45,00 45,00 42,25 32,54 Sangat Kuat
40 53,91 53,91
50 61,65 61,65
Keterangan :

Ekstrak 1 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Rendah
Ekstrak 2 : Ekstrak Kulit Buah Kakao Yang Tumbuh Di Dataran Tinggi

Pengujian aktivitas
antioksidan dilakukan
kosentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50

dengan menggunakan DPPH yang

dengan

selanjutnya diukur menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Sebelum
pengujian aktivitas antioksidan ini
dilakukan

panjang

dengan menentukan

gelombang maksimum
DPPH yang digunakan pada panjang
gelombang 515 nm. Penentuan

panjang gelombang maksimum
digunakan untuk mengukur nilai
DPPH.

gelombang

absorbansi senyawa

Penentuan panjang
maksimum ditentukan oleh puncak
kurva, puncak kurva memiliki
sensitifitas paling tinggi (Mulangsri
et.,al 2017).
Pengujian aktivitas
dilakukan
pada ekstrak 1 Ilulit buah kakao
didapatkan nilai IC50 sebesar 37,42
ppm yang

antioksidannya bersifat sangat kuat.

antioksidan kemudian

menunjukan

Psedangkan pada ekstrak 2 kulit
buah kakao didapatkan nilai IC50
sebesar 32,45 yang dinyatakan
aktivitas antioksidannya bersifat
sangat kuat. Nilai IC50 pada kedua
ekstrak kulit buah kakao vyang
didapat dari dataran rendah dan
dataran tinggi memiliki perbedaan
karena pada aktivitas antioksidan
yang memiliki peran besar adalah
tanin.

Nilai IC50 pada kedua ekstrak
kulit buah kakao yang didapat dari
dataran rendah dan dataran tinggi
memiliki perbedaan karena pada
aktivitas antioksidan yang memiliki
peran besar adalah tanin. Senyawa
tanin memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat karena dapat dipengaruhi

oleh kestabilan strukturnya.
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Analisis data
Tabel 5. Data Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
PERLAKUANStatisticdfSig.
HASIL TANINI  ,961 5,200°
TANIN TANIN2 ,803 5 ,200°
DAN % IC50 1 993 5 ,200"
INHIBISI  1c50 2 968 5,200"

Hasil analisa data yang

digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kadar

tanin pada kulit buah kakao yang

tumbuh didataran rendah dan
dataran tinggi dengan
menggunakan uji Repeated

Measures ANOVA. Pada langkah
pertama menggunakan uji
normalitas, pada uji normalitas
yang dilihat pada tabel saphiro-wilk
karena sampel yang digunakan
berjumlah sedikit (<100). Pada uji
normalitas didapatkan hasil vyaitu
0,200 sig (>0,05) dapat diartikan
bahwa Hy diterima yang berarti
bahwa semua data terdistribusi

normal.

Tabel 6. Hasil Data Uji Repeated

Measure ANOVA
Variabel P-Value
Tanin 1 - ICsp 1 0,000
Tanin 2 = ICsp 2 0,024
Kemudian dilanjutkan uji

menggunakan Repeated Measures
ANOVA

mengetahui pengaruh kadar tanin

dengan tujuan untuk

terhadap nilai ICso. Hasil yang

diperoleh pada semua data sig
(p<0,05), hal ini
bahwa Ho ditolak Ha
sehingga dapat dinyatakan terdapat

menunjukan

diterima

pengaruh kadar tanin terhadap nilai
ICso (aktivitas antioksidan) adanya
perbedaan nyata (signifikan) dari

semua data tersebut.

KESIMPULAN

Ekstrak 1 dan ekstrak 2 kulit
buah kakao (Theobroma cacao L.)
yang tumbuh didataran rendah dan
dataran tinggi memiliki aktivitas
antioksidan yang termasuk
kategori. Terdapat pengaruh kadar
tanin terhadap nilai ICso (aktivitas
antioksidan) kedua ekstrak tersebut
memiliki perbedaan yang signifikan,
oleh karena itu disebabkan pada
senyawa tanin yang memiliki peran

penting pada aktivitas antioksidan.
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